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* PENDAHULUAN

A. Latar Belakang maéalah

Pada'dasaknyé.éetiaﬁ manusia k menéelijk Qézen')
di . anggap sebagéi  subyek. hukum. 'Manugiaﬁwmempunyai
wewenang huhum, yaltu wewenang untuﬂ memlllkl haP —‘hék
véqbyektif.'Hak_subyekp;f 1ni umumnya d1 bagl‘dua~:yaitu'
hak mutiak dan-hék hisbi, hak mutla? sendlrl di bagi
iagi menJadl emﬁat éﬁta%a 1816 F " hak Lekeluargaqn,

hak‘vorang tua. hak perwallan dan haP marltal ( hubun~'

gan,status suami 15tr1 ) B Adapun yang nlEbl sepertl "

hak Pekayaan dan hak Pebeluargaan vang tldak termasuk:fﬁ o

sebagal hak mutlak ". ( Achmaa Sanusx. 1984_{ 162)

fasal ?99 EN:'mengatur'tentang’ézaééazaa‘jkékﬁa—f.
saan otrang tua. Pasal tersebut meﬁentukan bah;a. selama
perkawinan] orang tua‘berlgngsung,,mqka ‘anab - anak
‘berada ~dalémj“kékuééaan uréng fﬁanya>sampél ianaﬁ itu
menjgdi m=erdef3ar1ng { sudah de@aéé?ﬁi;'bsepaﬁjang
kekuasaan' orang tua- tldaP di cabut‘(ont*ét ) gtaq ‘éi'
bebaskan f Dn theveﬁg); Darl betentuan'pasal ‘2??"EN,
vtersebut dapaf disimpulkan : |

. : N : :
i, Kekuasaan orang tua ada pada kedua orang tua

}tu dan tidak hanvya ada paﬂa‘paﬁékf 5aja me—

lainkan bersama dengan ibu




| U

. kKekuasaan okang*tua_hanya ada selama perkawi-
nan, sehingga kalau perkawinan itu putus maka

kekuasaan orang tua itu tidak ada 1agi

el

Kekuasaan orang tua hanya adaiselama orang tua
itu memenuhi-k?wajiban - kewajibannya terhadap
anak ~ anaknya dengan Eaik;,kalau tidak maké
akaﬂ ada kemungkinan kekuasaan o?ang tua itu

di cabut atau di bebaskan.

'Dalam' keadaan' norméi; kekuasaan orang tua di
pegang ‘oleh bapak Sendlrl. Hal yanq "membawa artl' bahwa
bapak adalah pihak sendlrllah yvang berwenang menentukan
'macam pemeilharaan. pendidikan dan agama yang harus ia
berikan dan Sebagalnya. Pada umumny a dalam hal ; hal
vang demikian bapak'dan ibu berunding terlebih dahulu
“untuk memperdléh kesepakatan, akan tetapi meékipun
demikian bapaklah yang berhék memﬁtuskan, jika tidak
ada persesuaian‘pendapat:ketentuén vang demikian diada-—
‘kan oieh karena terdapat kekhawatiran baﬁwa‘tidak ada
persésuaian 'pendapat antafa bgpakﬂdéngan,ibu _sehingga
pada akhirnya(hakim harus turut campuré ( R. Soetojo

Prawirahamidjojol Marthalena Pohan, 1990 : 201 ).

Fasal 300 ( 1 ) BW, mengatakan bahwa yang melék¥
ukan kekuasaan orang tua itu adalah bapak kecuéli ia .
dicébut_ atau dibebaskan dari kekuasaan orang tua atau

- dalam hal ada perpisahan meja dan tempat tidur. Dalam
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demikian bapék‘tidak boleh melakukan = kekuisaan orang
tua itu, maka ibulah vang helakukahnya.( pasal 300

( 2 ) BW ).’

Tbu baru'ékaﬁ meﬁjalgnkan”kekuasaén Qrahg " tua
jika bapak dipécatlatéu‘dibebaskan daﬁi.kéku&éaaﬁ drang,
tua, karena ia jelas barada di luar Eémungkinan uﬁtuk
menjalankan kekuasaanvitq. Péngerfian‘béﬁakyini diang—
gap berada‘ di luar kgmungkinah; misalnya " . jika ia
- sakit kefas; tidak diketahui temgafv“tinggalpya afaﬁ a

tidak diketahui nasibnya.

Apabila ibunyapuh bérada Qiluar*keﬁqngkiﬁan étau
tidak'berwenéhg;menjaiaﬁkan.kekuasaan tersebut,v hiséifa.
nya ia dipecaﬁvatéu'dibebaékan dari jkéEQéSaén' o?ang
tua, maka'ménurut pasal EDOV(Ej, pasal'és?fgaﬁ keten—
tuan pasal 246 (E)NEN, Jika délam.keadaanjdémiﬁin anak
berada ldi bawah‘pefwalian mask ipun 'perkaWinan éﬁf&ra
orang tuanya belum bgbér. ( R. Soetoiog ?ééayirah%midjoé

¥

'io, Marthalena Fohan, 1990 : 201 )

Dengarn adan

-
~

a pehjelaééﬁ di étééfmaka'dapat di
‘buat suatu kesimpulaﬁ;'béhwa‘disamﬁing]béﬁéﬁ,:ibupun di
‘bérikén kekuésaan 6Féngtua ierﬁad%ﬁ éﬁ;k." Jika bapak
dipecat atau dibébaékan da}i kékuasaan u}%hg tua dan
seorang ibu'kekuasaannYa tefﬁad&p ahékv akan dicabut,
.épa‘ bila ibunya berada di1Qar kemuﬁgginén  dénja}ankaﬁ

kekuasaan. orang tua.

s
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Hal — hal Yang berhubungan dengan kekuasaan

cs

orang tua:

1. Terhadap diri anak sendiri :
a. Pengurusan atas diri dan harta kekayéan-:

si anak
b. Perwakilan anak dalam segala perbuatén
‘hukum baik didalam maupur diluar pen-

gadilan.

2. Terhaaap harta'benda, kﬁQSanya mengenai :

a.‘ Pengurusan ( bewind )4 harta kekayaan
anak.

b. Menikmati hasil (vrufgenht3)vorang tua

terhadap kekayaan anak.

Kekuasaan orang tua terhadap difi anak adalah
kewajiban orang tua untuk memberikah-pehdidikan' (oped-
ving ) dan memberikan penghidupan-( Dndervhoud ) kepada
anaknya. 0Orang tua wajib'memberikan pénghiduﬁan dan
rendidikan kepada anak—aﬁaknya yan; belum dewaSa,
begitu Jjuga mereka kehilahgan kekuasaan érang tu atau

perwalian.

Pemﬁepasaﬁ étau pemé;atgn kekuasaaﬁ orang tua
atau tidak membebaskan orang tua ~untﬁk memberikan
pendidikan dan peﬁghidupan kepada anaknya seimbang
dengan penghasilan arangtuanya. Tetaﬁi untuk bisa

" melakukan pembebasan dan pemecatan kekuasaan orang tua
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terhadap anak - anaknya tidak mudah, karena . harus

- memenuhi syarat — syarat ateuwalasan tertentd yangvdapat
" di jadikan alasan. Bahwa 6rang tua itu tidak mgmhu atau
tidak cakap sehinggévdipecaf atau dicébuf;dari kekua—

saannva.

.Pemecatan Héhya. dapatb di pufdé:ﬂjika*ﬂmenurut
pertimbangan  hakim'-sgngat’meﬁdesak‘( QGQﬁéékalijk;_j
Qntqk kepentinéan«anah;anakj( basal 31§t; } 2.) BN?-):
Tindékan peﬁecatah‘itq}merupakanftindakaﬁ_yéég:5érsifét
prethtif ( behcébutp) oleh:hakim,untQkimgnEééah~vjiha
bapak .dipecat, kareﬁ'i£u ibu tidak ‘akan'~¢éﬁggant£kgn
»'memégang kekugsaah 'arang tua, kareﬁé';kéiakpan"ib;,'
dianggap"tiqu  baik:dén daﬁat berpengéfuhv terhédap

-anak-naknya.’

' Pemecatén‘ﬁgrqpakan‘tiﬁdakén tékhédgéﬁbépak atég‘,.
Cibul yang berkelakuan tidak béik, pgméégté;? itQ than?a;
dapat diputus oleh hakim,gébégai pidéqa'igmgahAh.,-d%eh
karéna itu alésanyé ;ukup‘berét untukfhenﬁabuf keaua—
saan dari ocrang tua. |

Undang—Undang'Hukum péfdata ménéha?gﬁ aéérgsemua
anak fumbuh - dan dilahirkan di dalam’ perkawinan yang
dilangsungkan,dihadapan kantor catatén’sipil ( burger-—

lijik stand .), apabilé tidak "dilanQSQ@gkén dikantor

AV
L

cafatan 'sipil maka dianggap batal ataq»tidgk‘~aianggap"

sebagai perkawinan.




Hubungan - orang tua dan anék termasuk dalam

kekuasaan orang tua, maka dibagi dua :

A. Hubungan ' orang. tﬁa‘ aengant anak £g?q§§Qk “dalam
kekuasaan Dréngwtué,_hakéjdibagi dgaflagifg |
1. Anék éjag édaiah anak yang aiiaﬁiﬁkanvidari
pEﬁkéwinaﬁ'yang syah,:; 
2. Anak‘élami; hencakup pengertlan';
2.1, Anak alamlyah :‘anak yang dllahlr;

-;kan darl bapak dan ibu yang tidak

’terlkat dalam suatu perVawlnan.

]
+

Anak sumbang ( bleed schennls ) I
“anak luar kawin, buk;n ha511 zina
'(bQér sﬁelig.)’.‘ ‘ “

=, éngk yangjdiakui':

‘3.1: Dleh bapak SaJa ‘peﬁﬁéﬁﬁaniﬁgsun4"“
gan Peperdataan antara bapaP Jdan
anak ( pasal “81 ayat terkhlr BN )i
yaltu namun bagalmana tab paleh—
1ah .sesuatu kelalalanp>peﬁtat§£ah:
penéakq;n} itu ‘di L pérsalahkan
kepada  anak féﬁg dlaku1. ‘uhtuk

,mempertengkarkan kedudukan yang di

ﬂperbiehnya.

%
ta

Oleh ibunya saja :  pengakuan




\\

hubungan hukum keperdafaah antara
ibu dan anak (pasal 281 .(i)b éw)
yaitu>'pengakuan térhadap seorang
anak lluaF kawin, apa bila vyang
demikian itu tidak telah di laku-
kan dalam akte kelahiran.si anak
§£au pada waktu perkawinan ber-
langéung, dapat dilakukan. aengan

 tiap - tiap akte otentik.

4. Anak yang' di syahkan : angk "yang tidak
dilahirkan dalam batas - batas ini, misal
anak dilahirkan Sébelum' 180 -hari  sejak
‘pefkawinan atau suami dalam masa 300 hari
sehingga' 180 hari sebeium anak ldilahirkan"
ﬁidak . bérgéul dengan istrinya, dapét
disyahkan sebagai anak syah.‘ (._R;Soetoja

Frawirohamidjojo, Asis Safieadin, 1987 N

B. 'Kekuasaan orang tua hanya berlaku~sejauh pada :

a. Anak syaﬁ : anak vang dilahirkan dari
perkawihan yang syah.
b. Anak luar kawin yang teiah diakui oleh
bapak, ibu dan disyahkan padéAwaktu perkaw— 

inan berlangsung :

b.1. Anak tidak syah yang diakui bapak



saja atau tidak diakui oleh bapak-—
nya.

b.2. Anak tidak syah atau luar kawin
itu tak hanya di akul oleh bapak
saja, tetapi juga oleh ibunya..lsl

Apabila anak - anak vyang dilahirkan diluar
perkawinan kurang mendapat kedudukan hukum yang layak,
maka kedudukan sebagéi anak syah perlu adanya pembulk—
tian dengan tulisan, misal : surat — surat keluarga,

akte notaris atau dibawah tangan.

Oleh karena itu undang — undang hukum perdata
mengizinkan istri- untuk mengajukan bukti sebaliknya
{tegen bewlis ). misainay bukti tentang bapaknya ( R.

Soetojd Frawirahamidjojo, Asis Safioedin, 1986 : 166 ).

Kesalahan ibu dari bapaknya vang dibebankan
kepada anak — anaknya yang tidak bersalah. Keadaan
demikian_kuréng adil, oleh karena itu dalam perundang -
undangan moderent perbedaan kedudukan hukum antara anak
syah dengan anak tidak syah telah dipefkecil atau

dihapus sama sekali.

Anak vyang diléhirkan diluar perkawinan baru
meniadi anak syah, jika kedua ofang tuanya kemudian
kawin, setelah mereka kedua - duanya mengakul anak itu,
atau jika pengakuan itu dilakukan dengan akte perkawi-

nan itu sendiri { pasal 272 BW ).



Addapun  pengakuan yang dilakukan seorang bapak
menurut pasal 284 BW, harus dengan persetujuan ibu
celama sSi ibu masih hidup. Bahwa bapak 1tu betul dari
bapak yang membenihkan anaknya. Apabila si. ibu tidal
atau belum mengadakan pengakuan dan ibu telah mening-
gal, maka pengakuan oleh si bapak tidak meliputi suatu

pengakuan oleh si ibu ( Ali Afandi, 1986 : 146 )

Fergabungan bapak dan ibulah vang menimbulkan
keturunan dari kasibh ibu dan sayang bapak dibentuk jiwa
kepribadian anak - anak yang kelak akan melanjutkan

generasi selanjutnya atau keturunan akan datang.

Islam memandang bahwa anak yang dikaruniakan
Allah kepada orang tua hanyalah merupakan amanat atau
titipan vang barus dipelihara, dijaga dengan sebaik -

va, termasuk sarana —sarana yang menjadi kebutuhan

T
~
3

bagi anak. Perkembangan anak itu sendiri adalah kewaji-
ban orang tua, demikian untuk membentuk kepribadian
anak agar meniadi anak yang shaleh, berguna bagi agama

dan ba

fu

ngea serta berbakti Lepada kedud orang tua.0leh
Larena itu Allah selalu mengingatkan kepada orang tua
didalam mendidik dan memelihara anak jangan sampai anak
tersebut terlantar, tidak mengetahui terutama dalam

masalah agama. Seperti firman Allah dalam surat

At Tarim :

La.;ﬁmu;éw@\jgy\wg@\



Wﬁ;\@ Lm&m e &)\l g o130
(e dysm)e \Jﬁﬂy\ﬂuﬂ%ﬁr@w\bw

Artinva :
"Hal orang - orang yanag beriman, peliharalah diri
kalian dan keluarga kalian dari api neraka vang
hahan batarnya adalah manusia dan batu. { DEFAG
.1986:951).
Juga ditegaskan atau diperintahkan anak — anakmu

untut ta'at kepada Allah, dan ajarilah mereka tentang

bebaxiban. Seperti sabda Rasulallah Saw

Bl Sl it e
ARASIENBR S ATTON RPN P T
Gb2Vhli/)FEDL#@lAdaf@V“S~s%/429~24ﬁ”dgsLﬂgé; ‘éﬂ;ﬁ%?*9l§fﬁy

Sunan Abu Dawud, juz I: 333 )

Artinya :

"Dari Amr Ibnu Syu’aib, dari ayahnva dari kakeknva

terkata, Rosulallah Saw bersabda : perentahkan 1lah

ansk— anak kalian melakukan shalat sewaktu mereka

berumur tuiuh tahun, dan pukullah mereka meninggal-

Lannya zewak tu berumur sepuluh tahun, dan pisahkan-

‘itabh tempat tidur mereka. ( H. R. Abu Dawud ).
Terdapat Jjuga sabda Rasulallah Saw, vyvang ber-

bunyic:

wm.;-s Jb@:g.;mwww@;%;@@
@yaﬂd&@@\

{ Musngd Iman Ahmad bin Hambal, 412 : III )
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Artinya :

Dari Abi Sa’id bin Ash dari ayahnya dari kakelk nya
berkata, Rasulullah Saw bersabda : tiada pemberian
orang terhadap anaknvya vang lebih utama dari pada

pendidikan { akhlak ) yang bail. ( BHR. Ahmad bin Ham
bal )

Dari dalil diatas dapat mengerti bahwa orang tua
bait bapak atau wali harus memperhatikan setiap langkah
analk, demi suksesnya masa depan anak - anaknya itu
sendiri. Agar dapat " mendem iero mikul duwur " (  anak
.walilb menjuniung tinggi harkat dan martabat orang tua,
selaku pengharmatan kepadanya ) sebab kalau tidak
demikian,anak vang semula menjadi dambaan dan tumpuan
orang tua Jjustru akan menjadi fitnah, dan semua akan
ditanvakan pertanggung jawaban. sebagaimana dalam

firman Alah di surat At Taghaabun : 15.

¢ oo el ocedlly' T8 ST glg sl lgof (o)
( Yo @y\,&:)

Artinya :
"Sesungguhnya hartamu dan anak - anakmu hanyalah
cobaan (bagimu), disisi Allahlah pahala yang besar.
( DEFAG RI, 1986 : 942 ).

Sehubungan dengan kekuasaan orang tua terhadap
anak yang didalamnya menyangkut hak dan kewajiban,
bahwa kedua orang tua wajib memelihara dan mendidil
anak - anal mereka sebaik - baiknye sampai anak itu

kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban ini berlaku

11



terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus.

Maka diantara hak — hak tersebut adalah ;

1. Hak orang tua untuk mengasuh anak, meliputi
mendidik dan memelihara anak itu di dalamnya
mengasuh dalam arti prospek ( masa depan
anak ).

2. Hak mengawasi anak atau diri anak. Hak pengawa-—
san orang tua terhadap anak — anaknya untuk
mengajak kepada kebaikan dan menghindari pada
akibat kemungkaran. Sesuai firman Allah dalam

surat Al An' Aam : 152.

OM\&WM‘&JL’&\M\JL‘&"#
@Jﬂ\@g&&ﬁwbuﬂbgﬁ\ﬁ%j
1530 W‘v&wj@gﬁ‘su@}bﬁé-@\gﬁb

. (Yey: ﬁ@)‘)“uj‘;&kar&&lﬂj@ JQ\;

Artinya :

" Damt  jJjanganlah kamu dekati harta anak vatim,
kecuali dengan cara yang lebih bermanfa'at hingga
sampal 1a dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. kKami tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannva.
Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu
berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat ( mu Ta
dan penuhilah janji Allah kepadamu agar kamu ingat.
(DEFAG RI,1986 : 214 ).

Demikianlah antara 1lain hak - hak orang tua



terhadap anak - anaknya selama masih ada hubungan
perkawinan dan belum dicabut dari kekuasaan dan anak-

anaktnya masih kecil..lsi

Kewaiiban orang tua terhadap anak -~ anaknva

antara lain :

1. Kewaiiban memberi nafkah.
Bahwa kekuasaan orang tua terhadap anak vyang
berkewajiban memberi nafkah adalah bapaknya,
apabila bapak tidak melaksanakan memberi nafkah
terhadap anak dan istrinya atau keluarganya
malka ibu boleh mengambil Sécukupnya harta suami
tanpa sepengetahuan suaminya. Seperti dalam

surat Alil Imron : 92.

ol 935 lag b iR (8algRiT ;,A\jSL::J
(\thﬂq\)"rz\}x&u @\QLQ

kamu sekall - sekall tidak sampai kepada kebal-
tiarn (yvang sempurna), sebelum kamu menafakahkan
csebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja vyang
kEamu natkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahui-
nya ( DEPAG RI 1986 : 91 ).

Artinya :

2. Kewajiban menyusuil anak.

Bahwa menyusui anak yang masih kecil adalah
merupakan Kewajiban ibu sampai amak umur dua
tabhun, apa bila ingin menyempurnakan penyusuan-
nya. Sedangkan bapak wajib memberi nafkah

kepada ibu yang menyusui anaknya sesuai dengan

[
2]



Lemampuannya, seperti dalam firman Allah dari

-
<,

surat Al Bagorah =@ 27

RREMPTANPS uﬂﬁﬁ‘wfuﬁﬁb
s Sotas s ool Jes el RS o
algals S s ¥ s Y3 S0
ﬁwgb‘bb@ 5 ey 1 Jogo s dasley
roploklade Lol iTslaza 2] 3 08
";w ‘él&i& bﬂ@r&%ﬂﬁ‘wj‘&u

Artinya = °(§YV= w‘)&%

" fFara ibu hendaklah menyusukan anak - anaknya
selama dua tahun penuh, yaitu bagi vyang 1ingin
menyempurnakan penyusuan, dan kewajiban bapak

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melain-
an menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang bapak karena anaknya dan warispun ke waji-—
ban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (
sebelum dua tahun ) dengan kerelaan keduanya dan
permusywaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya.
Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orangtua
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertaqwa-
lah kamu kepada Allah Maha Melihat apa vyang kamu
kerjakan ( DEPAG RI, 1986 ; 57 ).

3. Kewajiban memelibhara anak
Sebagai orang tua terhadap anak berkewajiban

untuk memelihara, mendidik, melindungi anak
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dari segala urusan anak sampai ia menjadi tahu
akan urusan pribadinya, yang di dalamnya islam
di kenal dengan istilah hadhonah. 0leh sebab
itu Allaﬁ didalam firmannya memberi pengertian
kepada orang tua terhadap anaknya, terdapat

dalam surat At Taghabun : 15.

el wﬁ{uﬂﬁﬂy\(ﬁw\
.(\O:Qxﬁﬂ\)fﬁ%ﬁf

Sesungguhnya hartamu dan anak — anakmu hanyalah
cobaan ( bagimu ) ; Di sisi Allahlah pahala yang
besar (DEFAG RI, 1986 : 242 ).

Artinya :

kewajiban orang tua tersebut terhadap anak Qntuk
memberikan pendidikan dan pemeliharaan yang baik,
kewajiban melekat pada orang tua itu sampai anak dapat

berdiri sendiri ( meskipun anaknva sudah kawin ).
Orang Tua dapat di cabut kekuasaannya, apabila :

1. Telah menyalahgunakan kekuasaan orang tuanya atau
terlalu mengabaikan kewajiban dalam memelihara atau
mendidik seorang anak atau lebih

2. ¥Kelakuanya yvang buruk

2. Telah mendapat hukuman dengan putusan yang telah
memperoleﬁ " kekuatan mutlak, karena sengaja telah
turut serta dalam sesuatu kejahatan terhadap seo-—

rang anak belum .dewasa yang ada dalam kekuasaanva.



4. Telah mendapat hukuman dengan putusan vyang telah
memperoleh kekuatan mutlak, karena sesuatu kejaha-
tan tercantum dalam bab XIII, XLV, XV, XVIII, XIX,
DAN  XX,buku ke dua Kitab Undang - Undang Hukum
pidana, dilakukan terhadap anak belum dewasa vang

ada dalam kekuasaannva.

o

Telah meﬁdapat hukuman badan dua tahun lamanya atau
lebih dengan putusan yang telah memperoleh hukuman
mutlak.

DPalam paham kejahatan termasuk juga turut membantu
dan mencoba melakukan kejahatan itu. ( pasal

719 a ).

Femecatan adalah tindakan terhadap orang tua
vang melalaikan kewajibannya. Ini adalah tindakan tegas
oleh hakim, untuk meniadakan atau pencabutan kekuasaan
orang tua. kKarena masalah pencabutan dalam BW, yang
bersifat penting dalam hubungan kekeluargaan kiranya
sangat perlu untuk diriset dan untuk dianalisis menurut

hubum islam.
B. Identifikasi masalah.

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa masa-
lah pokok yang akan di bahas adalah : Tentang pencabu-—
tan kekuasaan orang tua terhadap anak dalam pasal 319

BW, dalam hubungannya dengan hukum islam.
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'C. Pembatasan Masalah.

Masalah pencabutan kekuasaan orang tua masih
bersifat umum maka perlu adanya pembatasan masalah.

Adapun pembatésan masalah ini adalah pada pencabutan

.kekuasaén orang tua terhadap anak dalam pasal 319 BN,

vang dianalisis menurut hukum islam.
D. Perumusan Masalah.

Agar 1lebih praktis dén opersional maka - studi
ini dépat di rumuskan dalam bentuk pertanyaan :
1. Sampa; sejauh manakah kLonsepsi sebab dan akibat
Hukumﬁya mengenai‘pencabean ‘kekuasaén ,6rang~
tua terhadép anak yang diafur dalam délam pasaf
319 BW . | |
L.4VS§mpai sejauh manakah kqnseﬁsi sebab dan akibat
hukumﬁya mengénai‘pencabutan kekuasaan orang
tua‘ terhadap anak yang diatur dalam pasal 319

BW, bila dianalisis berdasarkan hukum islam .
E. Tujuan Studi.

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan studi
ini adalah :
"1, Unfuk mendiskripsikan konsepsi sebab dan akibat

hukumnya mengenai pencabutan kekuasaan orang

N
4

~/

tua terﬁadap anak yang di atur dalam pasal

319 BUW.
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2. Untuk mendiskripsikan kbnsepsi‘sebab dan akibat
hukumnya mengenai péncabutan kekuasaan oréng
tua terhadép anak yang diatur .dalam pasal 319

Bw, bila dianlisis menurut hukum islam.
- F. . Kegunaan Studi.

Hasil studi ini di harapkan Adapat bermanfa’at
sekurang - kurangnya vaitu :
1. Eebagai ,bahan.pahasan'karya ilmiyah vang ber-
bentukvskripsi.l
2. Dapat di jadikan sebagai bahan kajian - dalam
Cstudi selanjutnya terﬁadap masalah peﬁcabutan

kekuasaan orang tua terhadap anak.

i

. Dapat'}di jadikan sebagai referensi,  khususnya
dalam masalah analisis ' hukum islam tentang

pencabutan kekuasaan orang tua terhadap anak.
G. Data yang Akan di Himpun.

Adépun, data vyang di peroleh dalam riset  iﬁi
méliputi hal - hal sebégéi berikut :
1. Konéépsi sebab ; sebab daﬁ pgﬁcbutan kekuasaan
orang tua terhadap anak.
2. Akibat #encabutan kekuasaan orang twua terhadap

anak , ' : 4 R
H. Sumber Data dan Tehnik Penggaliannya.
Sebagai sumber data dalam penelitién ini penulis
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peroleh ‘dari data kepqstakaan 9aitu berkenaan - dengén
buku — buku yang berkaitan déngan rumusan atau masalah'

pbkok.

Sedangkan . tehnik studi bahan pdﬁtskaj vakni
dengan meﬁpeléjari dan menyelidiki buku}L buku vyang
berkaitan Hengan paknk masalahnya serta menginvehtarié—

kan.dari’ buku - ‘buku atsmkitab - kitab tersebuts

I. Metode Pembahasan hasil Riset.
Dalam rangkgvhembahasaﬁjﬁaéil riééf dilakukan
" ‘dengan cara,sébégai berikuti:
1. Pengumpulaﬁ~dat§jl
Fada penulisan,skfipsi ini penglié‘menééunﬁan suatu
Eara,c yaitu hepelitian kepustagaén. .Maksudnya.
.aqalah penulis sebeium ' méﬁé%dakaﬂ ~ pembahasan
terlebih dahul& mengﬁmpuikan dan mé;bgca lalu
memahémi dari isiibuku maﬁpqn:karya —'Eé}ya ilmiah
vang lain, dan yang ada relévansinya14engan ‘judui
skripsi tersebut. Kemﬁdian dari i£uvéé6ua‘ dituang—
kan pgnulis dalém'bentuk uréiaﬁ;sételéh pequlisan
analisa dan p%ﬁa‘ ékhirhya ,peﬁulisl.susun. dalam
'Skripsi. | |
2. Analisa data.
. Data - data - yang telahlmterkﬁmpgl ;Ean'ipenulis

analiasa dengan menggunakan metode :
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Induk£if.

Yaitu : suatu metode yang heftitikftofék dari

péngamatan 5uatq_met6dg bErsifét;kﬁgsugi‘kemud—

ian dari pengamatan itu di tarik’suatu kesimpu-—-+

lan yang bersifat umum.

b. Deduktlf.

Yaitux T suatu metode yang bert1t1P tolaP dari

pengamatan yang ber51fat Lmum-, Pemudlan dlambll

AN
,‘.

suatu keslmpulan yang ber51fat khusus.

Vo el _homperatlf.

,Yaitu suatu pengolahan data atau anallsa data

.dengan‘ cara membandlngkan pendapat parq ahll.

kemudian' darr~pendapat tersebut dlcarl perbe-

déannya.- hubungan atau persamaannya,' ‘kemudian

_déri' kESmeulan tersebut barl dlambll penger—

_tiannya. - -
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